
1 
 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penggunaan energi pada gedung atau bangunan sangatlah penting, 

terutama penggunaan energi listrik, porsi pemakaian serta alokasi dana 

untuk penyediaannya adalah yang terbesar. Hal ini dapat dilihat bahwa 

peralatan seperti lampu-lampu, peralatan elektronik. sampai pada 

sistem pengkondisian udara adalah beberapa alat yang dominan dalam 

operasional gedung. Untuk menanggulangi pemborosan pemakaian 

energi yang akan mengakibatkan pembengkakan pada pembayaran 

listrik maka perlu adanya efisiensi energi. Salah satu cara untuk 

mengefisienkan penggunaan energi listrik adalah konservasi energi. 

Dalam proses ini meliputi adanya audit energi yaitu suatu metode untuk 

mengitung tingkat konsumsi energi suatu gedung atau bangunan, yang 

mana hasilnya nanti akan dibandingkan dengan standar yang ada untuk 

kemudian dicari solusi penghematan konsumsi energi jika tingkat 

konsumsi energinya melebihi standar ada. Dari dasar pemikiran di atas, 

maka penulis menyusun skripsi ini mengambil judul ”Audit Energi 

Listrik Gedung Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya” dengan 

harapan dari skripsi ini dapat diketahui tingkat konsumsi energi di 

gedung kampus tersebut, peluang dan mencari solusi penghematan 

yang dapat direkomendasikan kepada pihak manajemen gedung. 

Konsumsi energi listrik di kampus “Universitas Nadatul Ulama 

Surabaya” mengalami peningkatan setiap tahunnya, sehingga perlu 

dilakukan perhitungan konsumsi energi listrik guna mengetahui apakah 

konsumsi energi listriknya masih hemat dan efisien atau tidak. Setelah 

dilakukan perhitungan konsumsi energi listrik, kemudian mencari alternatif 

peluang untuk penghematannya yang bisa berupa optimalisasi energi. 

Untuk maksud inilah perlu dilaksanakan kegiatan audit energi listrik di 

kampus “Universitas Nadhlatul Ulama Surabaya” Audit energi listrik 

diawali dengan pengumpulan data historis gedung Universitas Nahdlatul 

Ulama Surabaya. Kemudian menghitung Intensitas Konsumsi Energi 

(IKE) listrik dari setiap lantai atau ruangan yang ada di kampus 

Universitas Nadhlatul Ulama Surabaya.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara menghitung besarnya  IKE (Intensitas Konsumsi 

Energi) pada kampus Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya 
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berpedoman kepada ASEAN-USAID, 1987 tentang prosedur Audit 

Energi Pada Bangunan Gedung? 

2. Bagaimana mencari peluang-peluang untuk penghematan energy dan 

penghematan biaya berdasarkan kondisi dilapangan? 

3. Bagaimana merancang  Standarisasi sistem pencahayaan berpedoman 

kepada SNI 03-6197-2011 tentang Konservasi Energi Sistem 

Pencahayaan Pada Bangunan Gedung? 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang melingkupi penelitian ini antara lain:  

1. Melakukan audit awal dengan mengumpulkan data- data pemakaian 

energi yang tersedia di Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya. 

2. Melakukan audit Energi Rinci dilakukan untuk menginvestigasi lebih 

lanjut apabila terjadinya pemborosan di Universitas Nahdlatul Ulama 

Surabaya. 

1.4. Tujuan Masalah 

Dengan dilaksanakannya audit energi listrik pada gedung kampus 

Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya diharapkan memberikan manfaat, 

antara lain: 

1. Mengetahui besarnya Intensitas Konsumsi Energi (IKE) listrik pada 

kampus Universitas Nadatul Ulama Surabaya yang berdasarkan 

2. Mencegah pemborosan tanpa mengurangi kenyamanan penghuni 

gedung. 

3. Mengetahui kebutuhan penerangan gedung Universitas Nadatul Ulama 

Surabaya. 

1.5. Konstribusi Penelitian 

Setelah mendapatkan hasil uji, audit energi menganalisa hasil tersebut 

melalui suatu kalkulasi dengan menggunakan materi pendukung yang ada 

(misalnya tabel, bagan maupun gambar existing). maka kita dapat 

mengetahui besarnya Intesitas Konsumsi Energi pada bangunan, 

melakukan perhitungan lampu apakah sudah sesuai dengan SNI yang 

sudah di standard kan di buku SNI penerangan  dan dapat mencegah 

pemborosan energi tanpa harus mengurangi tingkat kenyamanan di dalam 

gedung tersebut dan dapat mencari upaya penghematan energi yang lebih 

efisien misal dari lampu TL biasa menjadi TL LED maka dalam 

penggantian lampu dari lampu biasa ke lampu LED maka akan terjadi 

penurunan daya. 

  

 


